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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

berlandaskan jawaban pembedahan serta ulasan dimana telah dilaksanakan 

terkait dari daya dorong Corporate Social Responsibility (CSR), Profitability, 

serta Firm Size kepada Firm Value terhadap Tax Avoidance selaku indikator 

perantara terhadap pemilik usaha pabrikasi dimana tercatat pada Bursa Efek 

Indonesia selama rentang masa 2020-2024, didapatkan beberapa ringkasan 

diantaranya yakni: 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) terbukti menyajikan daya 

dorong bernilai baik serta amat berarti kepada Firm Value. jawaban 

tersebut memperlihatkan bermakna kian elok program serta 

keterbukaan CSR dimana dilaksanakan pemilik usaha, kian melonjak 

pula angka pemilik usaha dimana terwujud. perkara tersebut disebabkan 

lantaran program CSR sanggup memperkokoh rupa serta nama baik 

pemilik usaha, menaikkan memiliki rasa percaya yang mengonsumsi, 

pula mencetuskan tanggapan bernilai baik kepada janji ketat pemilik 

usaha pada menjalankan kewajiban kemasyarakatan serta areanya. 

2. Profitability bukan memperlihatkan daya dorong dimana amat berarti 

kepada Firm Value. penemuan tersebut memperlihatkan bermakna 

jenjang faedah dimana didapatkan pemilik usaha belum menjadi 

pemikiran pokok bagi yang mengonsumsi pada mematok angka pemilik 

usaha. pada menilai pandangan pemilik usaha, yang mengonsumsi 
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cenderung memikirkan bermacam-macam faktor berbeda pada luar 

kelabaan, umpama situasi tempat jual beli, pandangan perkembangan 

pemilik usaha, batasan arah pengurusan, pula faktor tidak-memiliki duit 

dimana sanggup memengaruhi unjuk kerja pemilik usaha pada masa 

depan. 

3. Firm Size bukan memiliki pengaruh amat berarti kepada Firm Value. 

jawaban pengkajian tersebut memperlihatkan bermakna besarnya 

besaran pemilik usaha dimana tergambar bagi gabungan harta bukan 

secara otomatis menaikkan angka pemilik usaha. perkara tersebut 

memperlihatkan bermakna yang mengonsumsi bukan sekadar 

memikirkan total harta dimana dipunyai pemilik usaha, melainkan pula 

memperhatikan kesanggupan pemilik usaha pada mengendalikan serta 

memanfaatkan harta tersebut agar mencetuskan angka tambahan serta 

menciptakan unjuk kerja dimana maksimal. 

4. Tax Avoidance sanggup menengahi daya dorong Corporate Social 

Responsibility (CSR) kepada Firm Value lantaran pemilik usaha 

dimana memiliki janji ketat CSR dimana elok cenderung menjalankan 

pengurusan potongan wajib dimana makin berdaya guna hingga 

sanggup menaikkan angka pemilik usaha. 

5. Tax Avoidance sanggup menengahi daya dorong Profitability kepada 

Firm Value lantaran kedayagunaan potongan wajib dimana 

dilaksanakan pemilik usaha sanggup mengefisienkan faedah 

keuntungan dimana diciptakan hingga memberikan dampak terhadap 
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kenaikan angka pemilik usaha. 

6. Tax Avoidance bukan sanggup menengahi daya dorong Firm Size 

kepada Firm Value lantaran besaran pemilik usaha bukan terbukti 

memengaruhi batasan arah tax avoidance dimana sanggup menaikkan 

angka pemilik usaha. 

5.2 Saran 

berlandaskan jawaban pengkajian dimana telah dilaksanakan, maka 

petunjuk dimana sanggup disajikan bermakna diantaranya yakni: 

1. bagi pemilik usaha, dianjurkan agar menaikkan kelayakan program 

serta keterbukaan Corporate Social Responsibility (CSR) lantaran 

terbukti sanggup menaikkan Firm Value bernilai baik secara langsung 

maupun melalui Tax Avoidance. 

2. bagi yang mengonsumsi, dianjurkan agar memikirkan segi CSR serta 

batasan arah perpajakan pemilik usaha selaku sebuah suatu alas pada 

pengambilan penetapan penanaman modal lantaran terbukti memiliki 

pengaruh kepada Firm Value. 

3. bagi pengkaji berikutnya, dianjurkan agar menambahkan indikator 

berbeda dimana berpotensi memengaruhi Firm Value, umpama Good 

Corporate Governance, Leverage, Growth Opportunity, serta 

Investment Opportunity Set, mengingat angka R-Square pengkajian 

tersebut masih tergolong rendah hingga masih ada faktor berbeda pada 

luar susunan dimana sanggup menerangkan ketidaksamaan Firm 

Value. 


